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RINGKASAN 

Di Kabupaten Malang, pertanian tetap menjadi bidang utama pembangunan. 

Program penyuluhan pertanian adalah  suatu dokumen tertulis yang sistematis 

tentang bagaimana rencana suatu penyuluhan pertanian dan penyuluhan ini 

dilakukan secara partisipatif agar mendukung suatu program pertanian dan 

dijalankan secara partisipatif. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana Peranan Penyuluh Pada Kelompok Tani Padi Sawah Di Desa 

Wonokerso Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang dan untuk mengetahui kendala 

apa saja dalam pelaksanaan penyuluhan. metode Skala Likert Summated Rating 

adalah analisis data yang digunakan. Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan 

penyuluh dalam memfasilitasi termasuk dalam kategori sangat tinggi, dengan 

tingkat proporsi 89%; kemampuan mereka dalam berinovasi termasuk dalam 

kategori tinggi, dengan tingkat proporsi 61%; dan kemampuan memotivasi mereka 

termasuk dalam kategori tinggi, tingkat proporsi 74%. Dengan tingkat proporsi 

72%, fungsi penyuluh sebagai penggerak termasuk dalam kategori tinggi. Pada 

tingkat proporsi 32%, fungsi penyuluh sebagai tenaga pendidik termasuk dalam 

kategori rendah. 

Kata Kunci : Peranan Penyuluh, Kelompok Tani Padi Sawah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Hal ini sangat umum terjadi di Indonesia, terlihat dari banyaknya penduduk 

yang menggantungkan mata pencahariannya pada industri pertanian. Pertumbuhan 

ekonomi ke depan sangat dipengaruhi oleh peran sektor pertanian dalam menopang 

perekonomian. Di Indonesia, industri pertanian terus menjadi tulang punggung 

perekonomian negara. Pemerintah daerah perlu memperhatikan dan 

memperhitungkan peningkatan produksi komoditas padi sawah di daerah-daerah 

yang menjanjikan. (Yusuf & Rohmah, 2020) 

 Karena pertanian sangat penting bagi kehidupan, para penyuluh pertanian 

memberikan penyuluhan bagaimana cara meningkatkan produktivitas padi sawah 

di Desa Wonokerso agar pendapatan petani padi di Desa Wonokerso berfluktuasi 

mengikuti perubahan output. Bahkan di Kabupaten Malang salah satu desa di 

Kecamatan Pakisaji yang memiliki sektor lahan pertanian padi terbesar dan 

memberikan kontribusi terhadap hasil pertanian, peningkatan produktivitas padi di 

Desa Wonokerso dapat berdampak pada stabilitas produksi beras lokal. Kabupaten 

Malang tempatnya. Produktivitas sawah pada tahun 2018 sebesar 3,2 ton per hektar, 

pada tahun 2019 sebesar 4,2 ton per hektar, dan pada tahun 2020 sebesar 4,4 ton 

per hektar.(BPP Kecamatan Pakisaji, 2021). 

  

Industri pertanian memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 

Penyuluh pertanian dan pemerintah diharapkan dapat membantu bangsa Indonesia 

dalam menghadapi permasalahannya karena di dalam sektor pertanian dijalani 

empat fungsi yaitu menyediakan lapangan kerja,penuhi kebutuhan pangan beri 

kesempatan untuk usaha, dan memberi hasil devisa negara. (Eni Irawati, 2015). 

 di Kabupaten Malang sektor utama dalam pembangunan ialah pertanian . 

Pemerintah Kabupaten Malang masih setia pada perluasan produksi pertanian, dan 

bertujuan untuk menghasilkan beras, jagung, kedelai, tebu, dan hasil pertanian 

lainnya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan lokal dan menghasilkan surplus. 

Salah satu kesulitan yang harus diatasi dalam pencarian produksi yang lebih besar 

dan swasembada pangan adalah perubahan iklim. Kabupaten Malang dapat 

memanen padi seluas 6.441 hektar pada April 2021 menghasilkan sekitar 45.674 

ton gabah kering giling, dan pada 4.829 hektar pada Mei 2021 menghasilkan sekitar 

34.243 ton gabah . (media indonesia, 2021).  

  

pernyataan tertulis yang disusun secara sistematis dalam kegiatan suatu penyuluhan 

pertanian agar tercapai permasalahan yang dihadapi dan dilaksanakan secara 

partisipatif adalah program penyuluhan. dokumen tertulis yang sengaja dibuat 



untuk memberikan arahan dan pedoman dalam rangka menyusun rangsangan 

penyuluhan merupakan program penyuluhan .(Permentan nomor 47 tahun 2016). 

 Makanan utama yang disukai orang Indonesia adalah nasi dataran rendah. 

Apalagi, dari tahun 2016 hingga 2020, produktivitas tanaman padi meningkat 

sekitar 1% hingga 2% per tahun, namun turun pada tahun 2020. (BPS, 2020). 

Menurut angka tahun 2020 yang diberikan oleh Kabupaten Malang, Kecamatan 

Pakisaji, dan Desa Wonokerso, luas panen padi menyusut dari tahun sebelumnya, 

dari 246.833/ha menjadi 235.316/ha. Hal ini juga berdampak pada produktivitas 

yang turun dari 1.800.443,53/ton tahun sebelumnya menjadi 1.394.771,34/ton 

tahun ini. Produksi beras tidak dapat memenuhi kebutuhan semua orang karena 

populasi Indonesia yang terus bertambah dan kekurangan lahan saat ini. 

 Untuk mencapai hal tersebut, pertama-tama diperlukan pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas, khususnya di sektor pertanian, sehingga 

keberlanjutan, ketahanan, dan kemampuan petani dalam mengelola usaha tidak 

hanya didasarkan pada kemampuan mereka. Manfaatkan sumber daya alam dengan 

bijak. efisien, berpengetahuan luas, terampil melihat peluang pasar, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, khususnya yang berdampak pada 

pembangunan pertanian. Di situlah letak signifikansi yang lebih besar dari ekspansi 

pertanian terhadap pertumbuhan dan produksi sumber daya manusia. 

 Penyuluhan sangat berperan dalam mendukung serta kelola suatu program 

pembangunan pertanian baik itu pangan ,swasembada,dan peningkatan 

kesejahteraan .(Faqih, 2014). Untuk meningkatkan produktivitas pertanian, 

khususnya produksi padi, penyuluh berperan penting dalam mendukung petani. Hal 

ini dapat meningkatkan kesejahteraan mereka yang dibuktikan dengan peningkatan 

taraf hidup dan pendapatan mereka. Ellyta dan Ekawati (2002). Untuk 

mempertahankan produksi pangan lokal dan nasional, kegiatan usaha pertanian dan 

penyuluhan harus terus dilakukan. Tentu saja, tanggung jawab penyuluh termasuk 

berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan. 

. 

 Untuk meningkatkan sumber daya manusia (petani) dan mampu mengelola 

sumber daya alam desa secara efektif guna meningkatkan pendapatan, 

produktivitas, serta mencapai ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi, penyuluh 

pertanian masih sangat dibutuhkan di Desa Wonokerso Kecamatan Pakisaji. Padi 

sawah merupakan sumber pendapatan utama kelompok tani pilar kaya di 

Wonokerso, Kecamatan Pakisaji. Sistem tanam jajar legowo, pengendalian hama 

dan penyakit tanaman, serta informasi lain yang merupakan inovasi, semuanya 

termasuk dalam informasi yang disampaikan sebagai bagian dari proses penyuluhan 

dengan tujuan agar petani dapat menerimanya dan menggunakannya untuk 

meningkatkan kualitas pertanian mereka. 



. Menurut penegasan Ilham (2010), penyuluh pada dasarnya dapat mengisi 

kekosongan pedesaan, menyebarkan temuan penelitian, membuat pilihan, 

memotivasi mitra, mempromosikan produksi komoditas yang lebih tinggi, dan 

mengelola nelayan. Karena permasalahan yang muncul saat penerjunan di 

lapangan, salah satu inovasi dalam penyuluhan belum berjalan maksimal dan 

ditandai dengan output yang rendah. Arti penting dari penelitian ini adalah untuk 

evaluasi bagaimana penyuluh mempengaruhi operasi kelompok tani padi sawah 

selama pandemi di Desa Wonokerso, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, 

bagaimana mereka membatasi usaha sawah, kesulitan apa yang mereka temui, dan 

kegiatan spesifik apa yang dilakukan. keluar oleh kelompok tani padi sawah. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peranan penyuluh pada kelompok tani padi sawah di Desa 

Wonokerso Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan peranan penyuluhan pada kelompok tani padi sawah 

di Desa Wonokerso Kecamatan Kabupaten Malang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan penyuluhan pada kelompok tani padi 

sawah di desa Wonokerso Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan penyuluhan pada kelompok tani padi 

sawah di Desa Wonokerso Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Kajian ini penting untuk menambah pengetahuan dalam proses penelitian 

mengenai peran penyuluh pada kelompok tani sawah di Desa Wonokerso 

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. 

2. Bagi Instansi 

Dapat berikan arahan dan beri masukan pada petani para petani dan penyuluh di 

desa wonokerso. 
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